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Abstract

Digital literacy has become an essential competency in the 21st century, particularly for senior high
school students. Critical thinking is part of higher-order thinking skills that are crucial for filtering digital
information. This study aims to review recent research findings on the relationship between digital literacy and
students’ thinking abilities at the senior high school level. The method used is a systematic literature review of
scientific articles published between 2019 and 2024. The findings indicate that digital literacy significantly
contributes to shaping students’ thinking, especially in terms of information analysis, evaluation of online content,
and problem-solving. Digital literacy also plays a role in fostering students’ reflective attitudes when dealing with
disinformation. This study recommends strengthening digital literacy programs in schools to enhance students'
overall thinking quality.
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Abstrak

Literasi digital menjadi kompetensi esensial dalam era abad ke-21, terutama bagi peserta didik tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA). Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang sangat dibutuhkan dalam menyaring informasi digital. Kajian ini bertujuan untuk menelaah hasil-
hasil penelitian terkini terkait hubungan antara literasi digital dan kemampuan berpikir siswa SMA. Metode yang
digunakan adalah studi literatur sistematis dari artikel ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu 2019-2024.
Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi digital berkontribusi signifikan dalam membentuk cara berpikir siswa,
terutama dalam aspek analisis informasi, evaluasi konten daring, serta penyelesaian masalah. Literasi digital
juga berperan dalam membentuk sikap reflektif siswa dalam menghadapi disinformasi. Kajian ini
merekomendasikan penguatan program literasi digital di sekolah untuk meningkatkan kualitas berpikir siswa
secara menyeluruh.

Kata kunci: Literasi Digital; Berpikir Kritis, Studi Literatur

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah lanskap pendidikan, termasuk
cara siswa dalam mengakses dan memproses informasi. Siswa SMA kini hidup di tengah banjir
informasi digital, sehingga diperlukan kemampuan literasi digital yang baik agar mereka mampu
menyaring informasi secara kritis dan bertanggung jawab (Ngabekti et al., 2021). Dalam konteks ini,
literasi digital tidak lagi hanya mengacu pada keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat
digital, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, evaluasi konten, dan pemahaman etis dalam
berinteraksi di dunia maya (Gallardo-Echenique et al., 2022).

Salah satu tantangan besar bagi siswa saat ini adalah meningkatnya paparan terhadap informasi
yang belum tentu valid, seperti hoaks, disinformasi, dan berita palsu yang tersebar luas melalui media
sosial. Hal ini menjadi alasan kuat mengapa kemampuan berpikir kritis harus dikembangkan bersamaan
dengan literasi digital (Nugroho & Farida, 2023). Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa
untuk mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang mereka temui setiap hari. Jika
tidak dibarengi dengan pendidikan literasi digital yang memadai, siswa rentan terjebak dalam arus
informasi yang menyesatkan atau bersifat manipulatif (Putra & Lestari, 2022).

Penelitian oleh Wahyuni et al. (2022) menunjukkan bahwa integrasi literasi digital ke dalam
pembelajaran berbasis teks argumentatif mampu meningkatkan kapasitas siswa dalam berpikir analitis
dan logis. Sementara itu, model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) yang
melibatkan eksplorasi digital terbukti dapat merangsang refleksi mendalam dan penguatan nalar kritis
siswa (Setiawan & Amelia, 2023). Dalam lingkungan pembelajaran seperti ini, teknologi tidak hanya
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digunakan sebagai media bantu, tetapi sebagai ruang dialog kritis yang mendorong siswa menjadi
pembelajar aktif dan sadar informasi.

Oleh karena itu, pendidikan di tingkat SMA harus bertransformasi untuk memfasilitasi
pengembangan literasi digital yang menyatu dengan penguatan keterampilan berpikir. Guru sebagai
fasilitator harus mampu merancang pembelajaran yang adaptif terhadap perubahan digital, dengan
menekankan pada aspek evaluatif dan reflektif. Kurikulum pun perlu memberikan ruang yang cukup
bagi pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan dinamika informasi di era
digital. Kajian ini dilakukan untuk menelaah secara sistematis hubungan antara literasi digital dan
kemampuan berpikir siswa SMA, berdasarkan temuan-temuan penelitian terkini dalam lima tahun
terakhir.

Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat
digital, tetapi juga mencakup kemampuan kognitif dan afektif untuk menilai validitas dan kredibilitas
informasi (Wijayanti & Susanti, 2020). Di sisi lain, kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
dari empat keterampilan utama abad ke-21 (4C) yang harus dimiliki siswa. Berpikir kritis membantu
siswa untuk menilai argumen, membuat keputusan, dan menyelesaikan masalah berdasarkan penalaran
logis (Putra & Lestari, 2022). Dengan demikian, terdapat hubungan erat antara literasi digital dan
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji hasil-hasil penelitian
terbaru yang mengeksplorasi peran literasi digital dalam mendorong kemampuan berpikir siswa SMA.

2. KAJIAN LITERATUR
2.1 Literasi Digital

Menurut Gallardo-Echenique et al. (2022), literasi digital mencakup kompetensi dalam
menggunakan teknologi, memahami media digital, serta mengevaluasi informasi daring secara kritis.
Dalam konteks pendidikan, literasi digital telah menjadi bagian penting dari kurikulum untuk
meningkatkan kesiapan siswa menghadapi tantangan abad ke-21.

Studi oleh Hidayat et al. (2020) menemukan bahwa tingkat literasi digital siswa SMA masih
tergolong sedang, terutama dalam aspek evaluasi informasi. Hal ini menunjukkan perlunya integrasi
pembelajaran literasi digital dalam berbagai mata pelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir
siswa. Literasi digital saat ini dipandang sebagai bagian dari literasi baru (new literacies) yang mencakup
kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi daring.
Menurut Fraillon et al. (2020), literasi digital mencakup bukan hanya kemampuan menggunakan
perangkat digital, tetapi juga mencakup literasi informasi, media, dan teknologi secara terintegrasi.

Dalam pembelajaran di sekolah menengah, pengembangan literasi digital tidak dapat dilepaskan
dari konteks sosial dan budaya siswa dalam berinteraksi dengan informasi. Oleh karena itu, pendekatan
yang kontekstual dan berorientasi pada pengalaman nyata siswa diperlukan dalam implementasi literasi
digital di sekolah.

Penelitian oleh Rahman dan Apriani (2022) mengungkapkan bahwa banyak siswa SMA di
Indonesia masih mengalami kesulitan dalam membedakan informasi yang valid dengan informasi
hoaks, terutama dalam konteks media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan evaluatif
terhadap informasi daring belum terbentuk secara optimal. Keterbatasan ini berdampak pada rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa, karena mereka cenderung menerima informasi secara pasif tanpa
analisis yang mendalam. Oleh sebab itu, integrasi literasi digital ke dalam pembelajaran berbasis isu
aktual dapat menjadi strategi untuk menumbuhkan kesadaran kritis terhadap konten digital.

Studi oleh Oktaviani dan Prasetya (2021) menegaskan bahwa siswa yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis digital storytelling menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir
reflektif dan logis. Kegiatan tersebut melibatkan siswa untuk mencari informasi daring, menyusun
argumen, dan menyajikan gagasan secara digital. Hal ini memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih
mengevaluasi informasi sekaligus mengasah kemampuan berpikir kritis mereka. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa pembelajaran inovatif berbasis digital dapat memperkaya pengalaman
berpikir siswa secara kognitif.

Selain itu, Ismail dan Purnamasari (2023) menyatakan bahwa literasi digital juga berkaitan erat
dengan kemampuan metakognitif siswa, yaitu kemampuan untuk memantau dan merefleksikan proses
berpikirnya sendiri. Dalam penelitian mereka, ditemukan bahwa siswa dengan literasi digital tinggi
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cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi dalam mengontrol proses belajar dan pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, program literasi digital sebaiknya tidak hanya fokus pada aspek teknis dan
kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap reflektif dan tanggung jawab siswa dalam menggunakan
informasi digital secara etis dan produktif.

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Menurut Ennis
(2019), berpikir kritis mencakup keterampilan menilai argumen, mengidentifikasi bias, dan menarik
kesimpulan secara logis. Dalam konteks digital, siswa dituntut untuk mengidentifikasi informasi yang
tidak valid, berita palsu, dan propaganda di media sosial (Nugroho & Farida, 2023). Kemampuan
berpikir kritis merupakan inti dari kecakapan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang
esensial dalam dunia yang dipenuhi informasi. Menurut Facione (2020), berpikir kritis tidak hanya soal
logika, tetapi juga melibatkan keterbukaan pikiran, skeptisisme reflektif, serta kemauan untuk
mengevaluasi berbagai sudut pandang. Dalam lingkungan digital, di mana informasi sering kali tidak
terverifikasi dan dikemas dengan cara yang persuasif, siswa dituntut untuk lebih kritis dalam mengkaji
keakuratan serta niat dari konten yang mereka terima.

Penelitian oleh Lestari dan Wijayanti (2022) menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis

siswa SMA masih terbatas dalam hal mengidentifikasi argumen tersembunyi dan bias dalam konten
media digital. Banyak siswa cenderung hanya memproses informasi secara permukaan tanpa melakukan
klarifikasi atau konfirmasi silang. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya kebiasaan membaca mendalam
dan lemahnya keterampilan debat atau diskusi berbasis bukti di ruang kelas. Dalam konteks ini, penting
untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah atau debat digital untuk
mendorong nalar kritis siswa.
Sementara itu, studi oleh Halimah dan Noor (2021) menunjukkan bahwa integrasi kegiatan reflektif
dalam proses pembelajaran daring—seperti penulisan jurnal digital dan diskusi forum—dapat
membantu siswa merefleksikan kembali pemahaman dan posisi argumen mereka. Kegiatan ini terbukti
mampu meningkatkan kemampuan sintesis serta ketajaman berpikir siswa terhadap isu-isu
kontroversial. Refleksi menjadi jembatan penting untuk menghubungkan data dengan nilai-nilai pribadi
dalam pembentukan kesimpulan yang rasional dan etis.

Penerapan teknologi secara cerdas juga memainkan peran dalam membentuk kebiasaan berpikir
kritis. Penelitian oleh Azizah dan Heryanto (2023) mengembangkan media pembelajaran berbasis
aplikasi interaktif yang menuntut siswa melakukan analisis sumber berita. Hasilnya, terdapat
peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa mengenali opini yang bias, mengenali argumen ad
hominem, serta membandingkan kredibilitas sumber. Temuan ini menegaskan bahwa berpikir kritis
dapat ditanamkan tidak hanya melalui teori, tetapi juga melalui simulasi dan latihan berbasis konteks
digital yang dekat dengan kehidupan siswa.

2.3 Metode Penelusuran Artikel

Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis menggunakan pendekatan studi kepustakaan
(literature review). Sumber-sumber artikel diambil dari database jurnal ilmiah seperti Google Scholar,
DOAJ, ScienceDirect, dan Garuda Ristekdikti, dengan rentang waktu publikasi 2019-2024. Penelusuran
literatur dilakukan secara sistematis menggunakan pendekatan studi kepustakaan (literature review).
Sumber-sumber artikel diambil dari database jurnal ilmiah seperti Google Scholar, DOAIJ,
ScienceDirect, dan Garuda Ristekdikti, dengan rentang waktu publikasi 2019-2024. Strategi pencarian
menggunakan kombinasi kata kunci seperti “digital literacy,” “critical thinking,” “senior high school
students,” dan “21st-century skills.” Pemilihan artikel dilakukan secara selektif berdasarkan relevansi
judul, abstrak, dan kesesuaian metodologi penelitian dengan fokus kajian.

Menurut Kitchenham et al. (2019), penclusuran sistematis dalam kajian literatur perlu disusun
secara terstruktur mulai dari tahap identifikasi kata kunci, pemilihan basis data yang tepat, serta
penyaringan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Dalam studi ini, kriteria inklusi meliputi:
artikel ilmiah terpublikasi dalam lima tahun terakhir, menggunakan pendekatan empiris atau teoretis
yang relevan, serta fokus pada populasi siswa SMA atau remaja sekolah menengah. Artikel yang hanya
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membahas literasi digital dari aspek teknis atau teknologi perangkat keras, tanpa mengaitkannya dengan
proses kognitif atau pembelajaran, dieliminasi pada tahap screening.

Selanjutnya, artikel yang lolos seleksi awal dikaji secara mendalam melalui proses baca kritis.
Proses ini mencakup analisis tujuan penelitian, desain metodologi, temuan utama, serta kontribusi
teoretis dan praktis. Teknik ini mengacu pada pendekatan yang disarankan oleh Snyder (2019), yang
menekankan pentingnya kualitas sumber, transparansi proses seleksi, serta kemampuan
mengintegrasikan temuan-temuan menjadi sintesis yang bermakna. Untuk menjaga akurasi dan
relevansi informasi, proses penelusuran dan seleksi literatur juga melibatkan pencatatan sitasi dan meta-
data artikel menggunakan aplikasi referensi seperti Mendeley.

Menurut Xiao dan Watson (2019), dalam studi literatur sistematis, penyajian data melalui tabel
matriks sangat berguna untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan, serta arah penelitian sebelumnya.
Oleh karena itu, pada kajian ini disusun tabel ringkasan hasil studi dari artikel yang telah direview.
Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang
bagaimana literasi digital berkontribusi terhadap kemampuan berpikir siswa SMA, serta
merekomendasikan strategi integrasi yang lebih efektif dalam proses pembelajaran di era digital.

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi:
o “literasi digital”
“berpikir kritis”
“digital literacy AND critical thinking”
“siswa SMA” OR “remaja sekolah menengah”
e “pendidikan abad 217
Kriteria inklusi:
e Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris
e Publikasi dalam rentang lima tahun terakhir (2019-2024)
o Fokus pada topik hubungan antara literasi digital dan kemampuan berpikir siswa
e Populasi kajian adalah siswa SMA atau usia remaja setara
Kriteria eksklusi:
o Artikel yang hanya membahas aspek teknis digital tanpa relevansi pendidikan
e Kajian non-akademik seperti opini atau artikel populer
e Penelitian pada populasi mahasiswa atau pendidikan dasar

Dari penelusuran awal sebanyak 58 artikel, diseleksi dan diperoleh 10 artikel utama yang
relevan dan memenubhi kriteria untuk dikaji dalam penelitian ini. Berikut 10 artikel tersebut dapat dilihat
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan hasil studi literatur terkait literasi digital dan kemampuan berpikir siswa

No Penulis & Tahun Tujuan Penelitian Temuan Utama Populasi
i g el gt el et diel sl ova svua-a
Prasetyo (2021) & P beIp P P Yogyakarta

siswa lebih baik

. Literasi  digital  tergolong

Hidayat et al. Mengukur tingkat literasi sedang, perlu  penguatan SMA Negeri di

(2020) digital siswa SMA evaluasi konten Jakarta
. Menilai  pengaruh literasi Literasi digital meningkatkan
Wahyuni et al. . . . . .
3 digital dalam pembelajaran kemampuan analisis  teks Siswa kelas XI
(2022) .
Bahasa argumentatif
4 Setiawan & Menerapkan model PjBL Model PjBL  mendorong Siswa IPA kelas
Amelia (2023)  berbasis digital literasi dan berpikir reflektif — XI
5 Nugroho & gﬁiﬁat peran hti;aesri }?;%:ai Literasi digital — sikap kritis Siswa SMA kota
Farida (2023) & p terhadap informasi palsu Semarang

disinformasi
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No Penulis & Tahun Tujuan Penelitian Temuan Utama Populasi
Putra & Lestari Mendeskripsikan strategi thgras1 1nf0ma51 dgn diskusi .

6 e daring efektif meningkatkan Siswa SMA
(2022) penguatan berpikir kritis .2 .

berpikir logis

7 Ngabekti et al. Kajian konseptual literasi Literasi digital berperan dalam Umum (remaja
(2021) digital dalam pembelajaran =~ pembentukan nalar ilmiah sekolah)
Gallardo- . C Konsep literasi digital harus Pendidikan

. Review tentang digital literacy ) .

8 Echenique et al. dan pendidikan tineei adaptif pada setiap level menengah &

(2022) P &8 pendidikan tinggi

Rahmawati & Menilai  hubungan literasi Literasi . digital mepdukung SMA Swasta di
pembelajaran mandiri  dan

Sari (2020) digital dan kemandirian belajar reflektif Surabaya

Berpikir kritis memerlukan
keterampilan analisis, refleksi,
dan argumentasi

Menyusun kerangka berpikir
kritis dalam pembelajaran

Umum (teori

10 Ennis (2019) pendidikan)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan hubungan yang signifikan antara
literasi digital dan kemampuan berpikir siswa. Studi oleh Anjani & Prasetyo (2021) menunjukkan bahwa
siswa dengan tingkat literasi digital tinggi cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih
baik, terutama dalam mengevaluasi konten berita online. Hasil penelitian Wahyuni et al. (2022)
menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia mampu
meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa. Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek
digital terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan kritis siswa (Setiawan &
Amelia, 2023). Faktor lain yang memengaruhi keberhasilan literasi digital dalam meningkatkan
kemampuan berpikir adalah dukungan guru, ketersediaan infrastruktur digital, dan kurikulum yang
responsif terhadap perkembangan teknologi (Rahmawati & Sari, 2020).

Secara umum, pembelajaran yang mendorong eksplorasi digital, kerja kolaboratif, dan refleksi
kritis mampu memperkuat kemampuan berpikir siswa. Namun, kurangnya pemahaman etika digital dan
masih rendahnya kebiasaan membaca kritis menjadi tantangan yang perlu diatasi. Temuan lain dari studi
oleh Kurniawati dan Wibowo (2021) mengindikasikan bahwa partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
digital berbasis diskusi daring (online forum) berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kemampuan menyusun argumen yang logis dan mendalam.

Dalam pembelajaran yang dirancang dengan keterlibatan digital aktif, siswa cenderung lebih
mampu mengevaluasi perspektif yang berbeda serta menyaring informasi berdasarkan kriteria
rasionalitas dan relevansi. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital, jika dikembangkan melalui
kegiatan kolaboratif dan berbasis dialog kritis, dapat memperkuat keterampilan berpikir argumentatif
siswa secara nyata. Di sisi lain, studi oleh Permana dan Widodo (2023) menyoroti bahwa masih terdapat
kesenjangan digital antar sekolah, khususnya di daerah non-perkotaan, yang berdampak pada rendahnya
penguasaan keterampilan literasi digital yang kompleks. Ketimpangan ini tidak hanya disebabkan oleh
keterbatasan infrastruktur, tetapi juga oleh minimnya pelatihan guru dalam menerapkan pendekatan
literasi digital yang kontekstual.

Selain itu, tantangan lainnya adalah kurangnya integrasi literasi digital dalam kurikulum secara
eksplisit dan sistematis. Banyak guru masih menganggap literasi digital sebagai keterampilan tambahan,
bukan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Padahal, menurut Yuliana dan Hartanto (2022),
penguatan literasi digital yang dikaitkan langsung dengan capaian pembelajaran dan penilaian berbasis
kompetensi dapat meningkatkan efektivitasnya dalam membentuk kemampuan berpikir kritis siswa.
Oleh karena itu, pendekatan sistemik yang mencakup pelatihan guru, pengembangan materi berbasis
konteks lokal, dan penyediaan fasilitas digital yang memadai menjadi langkah krusial untuk memastikan
literasi digital mampu meningkatkan kualitas berpikir siswa secara merata di berbagai wilayah. Berikut
tren terkait literasi digital dan berifikir siswa SMU (2019-2024) disajikan dalam Gambar 1
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Gambar 1. Grafik tren terkait literasi digital dan berifikir siswa SMU (2019-2024)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur terkini, literasi digital memainkan peran penting dalam mendorong
kemampuan berpikir siswa SMA, terutama dalam aspek berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Literasi
digital tidak hanya sebagai alat bantu teknologi, tetapi juga sebagai wahana penguatan proses berpikir
siswa di era digital. Oleh karena itu, penguatan literasi digital perlu menjadi bagian dari strategi
pembelajaran lintas mata pelajaran. Selain itu, hasil kajian juga menunjukkan bahwa literasi digital yang
dikembangkan secara terstruktur mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa serta mendorong
keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan masalah nyata berbasis informasi digital.
Integrasi literasi digital secara efektif tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan sikap tanggung jawab, etika berinternet, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
informasi yang cepat. Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan sekolah, pelatihan guru, dan
pengembangan kurikulum yang responsif agar literasi digital benar-benar berfungsi sebagai fondasi
utama dalam menciptakan generasi berpikir kritis di era digital. Penelitian lanjutan dapat difokuskan
pada pengembangan model pembelajaran yang mengintegrasikan literasi digital secara komprehensif
dan kontekstual di sekolah menengah.
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